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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa 
pada kompetensi segitiga dan segiempat menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik akan lebih baik jika dibandingkan prestasi belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan metode ekspositori. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian eksperimental semu (quasi experimental research). 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dengan uji-t didapat tobs sebesar 10,22 dan ttabel 
sebesar 1,96 dengan taraf signifikansi 0,05. tobs > ttabel,  dengan DK = {t|t < -tα;n atau t > 
tα;n} maka tobs ∈ DK (daerah kritik) yang menyebabkan H0 ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika kompetensi segitiga dan 
segiempat menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik akan lebih baik 
jika dibandingkan prestasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan konvensional pada siswa kelas VII semester II SMP Negeri 33 Purworejo 
tahun pelajaran 2012/ 2013. Dari rataan, rerata hasil belajar matematika yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran PMR diperoleh sebesar 85, sedangkan rerata 
hasil belajar matematika dengan pendekatan pembelajaran konvensional diperoleh 
sebesar 55.  

 
Kata kunci : pendidikan matematika realistik, prestasi belajar.  
 

PENDAHULUAN 

Hal yang menyebabkan sulitnya matematika bagi siswa adalah karena 

dalam pembelajaran matematika kurang bermakna, dan guru dalam 

pembelajarannya di kelas tidak mengaitkan dengan skema yang telah dimiliki 

oleh siswa dan siswa kurang diberikan kesempatan untuk menemukan kembali 

ide-ide matematika. Mengaitkan pengalaman kehidupan nyata, anak dengan 

ide-ide matematika dalam pembelajaran di kelas sangat penting dilakukan agar 

pembelajaran matematika bermakna. Selain itu, jika peserta didik belajar 

matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari, maka anak akan 

cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika. 
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PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) atau RME (Realistic 

Mathematics Education) adalah teori pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-

hal yang riil atau pernah dialami siswa, menekankan keterampilan proses, 

berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga 

mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan 

matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun 

kelompok dalam kehidupan mereka sehari-hari. PMRI mempunyai ciri antara 

lain, bahwa dalam peroses pembelajaran siswa harus diberikan kesempatan 

untuk menemukan kembali (to reinvent) matematika melalui bimbingan guru. 

Penemuan kembali (reinvention) ide dan konsep matematika tersebut harus 

dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan “dunia rill”.  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah prestasi belajar matematika kompetensi segitiga dan 

segiempat menggunakan pendekatan matematika realistik lebih baik jika 

dibandingkan dengan  prestasi belajar matematika menggunakan metode 

ekspositori pada siswa kelas VII SMP Negeri 33 Purworejo tahun pelajaran 2012/ 

2013. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian-penelitian 

sebelunya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan 

matematika realistik dapat dipandang sebagai pemandu pemahaman konsep-

konsep matematika. 

Hasil penelitian yang mendukung diadakan penelitian ini adalah 

penelitian tentang “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan 

Pendekatan PMR Pada Materi Kubus Dan Balok Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Purworejo Tahun Pelajaran 

2011/2012” oleh Edy Susanto (2012). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Purworejo Tahun Pelajaran 

2011/2012. Penelitian pembelajaran matematika dengan pendekatan 

matematika realistik juga diteliti oleh Dwi Lestari (2012) tentang 
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“Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan 

Matematika Realistik Berbantuan CD Materi Kubus Dan Balok Kelas VIII 

Semester II Tahun Pelajaran 2011/2012”. Dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan dengan uji t, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan prestasi belajar matematika menggunakan pendekatan 

matematika realistik.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 33 Purworejo. Penelitian 

dilaksanakan selama 6 bulan yaitu pada bulan Maret sampai dengan bulan 

Agustus tahun 2013. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian eksperimental semu (quasi experimental research), karena peneliti 

tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII semester II SMP 

Negeri 33 Purworejo tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 204 dan 

terbagi menjadi enam kelas. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII B dan siswa kelas VII C semester II SMP Negeri 33 Purworejo 

tahun pelajaran 2012/2013. Pengambilan sampel dengan teknik simple random 

sampling. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 274). Metode dokumentasi dilakukan untuk untuk 

memperoleh data nilai matematika siswa pada ujian akhir semester I kelas 

eksperimen dan kelas kontol. Sedangkan metode tes dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai prestasi belajar matematika siswa pada materi 

segitiga dan segi empat setelah mendapat perlakuan yang berbeda. Instrumen 
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dalam penelitian ini adalah soal-soal materi segitiga dan segiempat berupa soal 

pilihan ganda berjumlah 30 soal.  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu analisis 

data awal dan analisis data akhir. Analisis data awal dilakukan saat sebelum 

kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan. Analisis data awal 

terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji keseimbangan. Analisis data 

akhir dilakukan setelah kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan. 

Analisis data akhir terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini waktu yang digunakan adalah 4 kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, dalam pelaksanaannya masih banyak hambatan. Adanya 

perubahan cara mengajar guru dirasakan siswa sebagai hal baru dan 

memerlukan penyesuaian terhadap metode pembelajaran tersebut. Hambatan-

hambatan tersebut di antaranya adalah siswa merasa sulit untuk melakukan 

kontruksi terhadap pengetahuan yang disajikan oleh guru. Hambatan itu terjadi 

karena siswa belum terbiasa dengan media yang disajikan oleh guru, berupa 

lembar kerja siswa yang digunakan untuk membantu siswa mengkontruksi 

pengetahuannya sendiri.  

Hambatan yang lain adalah timbulnya kegaduhan saat pembentukan 

kelompok serta pada saat melakukan presentasi dan tanya jawab siswa masih 

pasif dan tidak percaya diri dalam menjawab dan menyampaikan pendapat. 

Hambatan-hambatan tersebut perlahan-lahan berkurang, pada pertemuan 

selanjutnya siswa sudah bisa menyesuaikan dengan metode pembelajaran baru 

yang digunakan. Dengan diterapkan metode tersebut siswa mulai merasa 

senang untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri serta siswa mulai aktif 

bertanya untuk mengembangkan pengetahuannya. 

Diawal penelitian dilakukan pengambilan data pada kedua kelompok 

sampel data yang diambil yaitu nilai UAS semester 1. Dari rataan, rerata hasil 
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belajar matematika yang menggunakan pendekatan pembelajaran PMR 

diperoleh sebesar 70,70, sedangkan rerata hasil belajar matematika dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional diperoleh sebesar 71,22. Setelah itu 

dianalisis melaui perhitungan uji keseimbangan, uji normalitas, dan uji 

homogenitas variansi. Dari perhitungan diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa kemampuan awal kelas eksperimen sama dengan kemampuan kelas 

kontrol, kedua kelas berdistribusi normal dan variansi populasi homogen. 

Setelah sampel diberi perlakuan, kemudian dilakukan tes prestasi. Dari 

rataan, rerata hasil belajar matematika yang menggunakan pendekatan pembelajaran 

PMR diperoleh sebesar 85, sedangkan rerata hasil belajar matematika dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional diperoleh sebesar 55.  Setelah itu dianalisis 

melaui uji normalitas, uji homogenitas variansi, dan uji hipotesis. Perhitungan 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan data nilai tes 

prestasi setelah perlakuan. Dari perhitungan diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan variansi populasi homogen. Untuk 

perhitungan uji hipotesis, dari hasil komputasi yang telah dilakukan dengan 

taraf signifikansi 0,05 didapat tobs sebesar 10,22 dan ttabel sebesar 1,96. tobs ∈ DK 

yang menyebabkan H0 ditolak sehingga diperoleh kesimpulan bahwa prestasi 

belajar matematika siswa kelas VII semester II SMP Negeri 33 Purworejo 

menggunakan pendekatan matematika realistik lebih baik dibandingkan prestasi 

belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

konvensional.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

prestasi belajar matematika kompetensi segitiga dan segiempat menggunakan 

pendekatan matematika realistik lebih baik dibandingkan prestasi belajar 

matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
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konvensional pada siswa kelas VII semester II SMP Negeri 33 Purworejo tahun 

pelajaran 2012/ 2013. 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Guru menerapkan pendekatan matematika realistik pada pembelajaran 

matematika materi segitiga dan segiempat. 

2. Guru dapat melakukan eksperimen pendekatan matematika realistik 

dalam materi matematika yang lain. 
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